
 
 

39 
 

 BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian segmentasi citra satelit phytoplankton yang 

berada pada permukaan laut menggunakan algoritma Thresholding, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Keberadaan phytoplankton pada permukaan laut dapat dideteksi dengan citra 

salelit, melihat intensitas warna phytoplankton.  

2. Aplikasi yang dirancang dapat menghasilkan segmentasi citra plnkaton untuk 

mengetahui wilayah terdapat ikan. Penerapan algoritma Thresholding dapat 

digunakan untuk segmentasi citra satelit yang memiliki phytoplankton, 

dengan memisahkan objek fitoplankton dan mana yang bukan objek 

fitoplankton. 

3. Dari hasil penelitian untuk mengsegmentasi citra satelit fitoplankton dengan 

menggunakan algoritma thresholding. Penelitian ini menghasilkan persentase 

hasil segmentasi sangat baik dengan persentase 48%, baik dengan persentase 

32%, kurang baik dengan persentase 20%. 

4. Kelemahan dari penelitian ini, sistem yang dihasilkan belum maksimal untuk 

menentukan wilayah yang terdapat fitoplankton dengan menggunakan 

algoritma thresholding. Hal ini dikarenakan intensitas dari warna fitoplankton 

berbed
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5. Solusi yang diharapkan dari penelitian ini, perlu adanya penelitian kembali 

untuk segmentasi pada citra fitoplankton dengan menggunakan algoritma 

berbeda. 

5.2  Saran 

 Beberapa saran untuk pengembangan penelitian ini yaitu : 

1. Pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan citra 

phytopalnkton yang berada di bagian indonesia.  

2. Penelitian berikutnya dapat menggunakan algoritma segmentasi yang berbeda 

seperti, konflusi, fuzzy, watershead dan lain sebagainya sehingga dapat 

menghasilkan akurasi yang lebih baik. 

3. Pada peneltian berikutnya diharapkan dapat menghasilkan aplikasi yang lebih 

baik dan data yang realtime. 
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